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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melakukan kerja magang di Departemen pemberitaan 

ANTARA sebagai pewarta berita di divisi pemberitaan umum dan divisi 

pemberitaan internasional dan ekonomi.  

Di divisi pemberitaan umum, pewarta biasanya mengerjakan berita 

untuk departemen berita politik, hukum dan ibukota, KESRA, dan daerah 

untuk kota Tangerang. Sementara di divisi pemberitaan Internasional dan 

ekonomi, penulis biasanya mengerjakan berita untuk departemen berita 

ekonomi saja.  

Awalnya, penulis diberi kebebasan untuk mencari dan menulis 

berita dengan topik apa saja, baik itu politik, hukum dan ibukota, KESRA, 

daerah, atau ekonomi. Setelah satu minggu bekerja magang di ANTARA, 

penulis dan rekan magang dari universitas lainnya dibagi menjadi empat 

kelompok yang terdiri dari dua departemen berita yang berbeda, yaitu 

departemen berita politik, dan departemen berita hukum dan ibukota. 

Sehingga sejak saat itu, penulis berada di bawah naungan koordinator 

redaktur departemen berita politik, Budi Setiawanto dan Arnaz Firman 

selaku pembimbing lapangan untuk mencari, meliput dan menulis berita 

yang berkaitan dengan politik. Namun, hal itu tidak berlangsung lama 

karena banyaknya kebutuhan berita dari departemen lain, sehingga penulis 

pun mulai mencari dan membuat berita sesuai dengan yang diperintahkan 

oleh pembimbing lapangan, baik yang berkaitan dengan politik maupun 

tidak.   

 

3.2 Tugas  yang Dilakukan 

Tugas utama yang dilakukan adalah mencari berita dengan terjun 

langsung ke lapangan dan melakukan wawancara dengan narasumber, 

setelah itu mewartakan berita tersebut dengan membuat tulisan, dan 
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mengunggahnya ke portal berita ANTARA atau v-sat, agar dapat disunting 

kembali oleh editor.   

Dengan dibimbing oleh Arnaz Firman selaku redaktur di  

ANTARA, penulis  diberikan pengarahan mengenai cara menulis berita 

dengan materi mentah yang tersedia seperti siaran pers, beberapa tata cara 

penulisan berita ANTARA, dan editing isi berita yang harus dikerjakan 

oleh penulis. Mulanya, penulis hanya diberikan tugas untuk menulis 

artikel dengan bahan yang ada, seperti siaran pers, hingga akhirnya penulis 

diberikan kepercayaan untuk mengunggah berita tersebut ke portal berita 

ANTARA atau v-sat. Dalam meliput dan menulis berita, penulis biasanya 

melakukannya berdua dengan rekan mahasiswa magang lainnya, sesuai 

dengan yang sebelumnya sudah ditentukan oleh pihak departemen berita 

ANTARA.     

Berikut adalah tugas-tugas yang telah dilakukan selama bekerja 

sebagai pewarta magang di LKBN ANTARA.  

 

Minggu Tanggal Jenis pekerjaan yang dilakukan 

Minggu ke-1 4 Juli  -Pengenalan sistem kerja pewarta berita LKBN 

ANTARA 

-Pengenalan gaya tulisan berita LKBN ANTARA 

-Membuat berita dari press release dari LPSK 

 5  Juli  -Membuat berita dari press release mengenai 

mastercard 

 8  Juli  

 

-Mencari berita mengenai kegiatan bulan 

Ramadhan di Mall, Grand Indonesia dan Plaza 

Indonesia 

 9 Juli -Membuat berita dari press release mengenai 

program beasiswa Harmer 

 10 Juli  -Liputan ke Stasiun KAI di kota, wawancara, dan 

membuat berita mengenai ticketing hilang akibat 

pintu illegal. 

 11 Juli -Liputan ke Pasar Benhil, wawancara pedagang 
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dan pembeli serta membuat beritanya, mengenai 

harga kebutuhan pokok melonjak 

Minggu ke-2 12 Juli  -Membuat berita dari press release PT. Adira 

Insurance 

-Rapat pembagian Job desk untuk beberapa hari 

 15Juli  -Wawancara melalui telepon dengan pakar 

politik, dan membuat beritanya mengenai 

konvensi Parpol dan RUU Ormas 

-Rapat dengan koordinator liputan job desk 

politik 

 16 Juli  -Liputan ke Mahkamah Konstitusi, dan membuat 

berita tentang pemilukada Empat Lawang  

 17 Juli  -Wawancara pakar politik ke universitas 

Moestopo dan membuat berita dengan judul 

“PAKAR: APARAT TIDAK SIGAP, UU ORMAS 

SIA-SIA” 

 18 Juli  -Wawancara pakar politik melalui telepon, dan 

membuat beritanya mengenai konvensi partai 

demokrat. 

-Liputan dan wawancara pedagang di Pasar 

Benhil dan membuat beritanya mengenai daging 

impor Australia  

Minggu ke-3 19 Juli  -Liputan dan wawancara ke KEMENDAG, 

mengenai daging impor Selandia Baru  

 24 Juli  -Liputan dan wawancara ke Pasar Tanah Abang 

terkait pedagang kaki lima dan pedagang blok G  

 25 Juli  -Wawancara ke Tanah Abang dan membuat 

berita terkait situasi menjelang lebaran   

Minggu ke-4 26 Juli  -Liputan dan wawancara ke Pasar Benhil dan buat 

berita mengenai takjil berbahaya 

 29 Juli  -Liputan dan wawancara ke Stasiun Gambir, 

membuat beritanya terkait persiapan mudik  
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 30 Juli  -Liputan dan wawancara pedagang pasar Cikini, 

serta membuat beritanya terkait parcel menjelang 

lebaran 

 31 Juli  -Liputan dan wawancara ke Stasiun Senen, serta 

membuat berita terkait persiapan mudik 

 1 Agustus -Liputan dan wawancara ke Pasar Senen, serta 

membuat berita terkait omzet pedagang sapi 

Minggu ke-5 2 Agustus -Wawancara dan buat berita mengenai 

pengamanan pemukiman di kawasan Gajah Mada 

menjelang lebaran 

-Liputan diskusi ke kantor Muhammadiyah ban 

buat berita mengenai blok Mahakam. 

 5 Agustus -Liputan dan wawancara ke Pasar Baru, serta 

membuat berita terkait pedagang tas menjelang 

lebaran 

 6 Agustus -Liputan dan wawancara ke Monas, serta buat 

berita terkait para pekerja yang masih bekerja saat 

lebaran 

Minggu ke-6 13 

Agustus 

-Liputan dan wawancara ke Blok G Tanah 

Abang, serta membuat berita pendaftaran kios 

untuk PKL 

 14 

Agustus 

-Wawancara para guru dan murid mengenai hari 

pramuka 

 15 

Agustus 

-Liputan dan wawancara warga di kawasan Tanah 

Abang, serta membuat berita terkait hilangnya 

PKL 

Minggu ke-7 16 

Agustus 

-Tugas di kantor, browsing berita mengenai 

persiapan 17 Agustus dan pidato presiden.  

 21 

Agustus 

-Wawancara pengguna KCL dan buat berita 

terkait kartu single trip   

 22 

Agustus 

-Wawancara ke Money Changer mengenai rupiah 

yang melemah 
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Minggu ke-8 23 

Agustus 

-Wawancara ke Money Changer dan buat berita  

mengenai pantauan harga dolar 

 26 

Agustus 

-Wawancara warga Tangerang dan buat berita 

mengenai pilkada 

 

 

27 

Agustus 

-Wawancara warga dan buat berita terkait 

perbaikan jembatan satria di Tangerang  

 28 

Agustus 

-Liputan dan wawancara ke pasar Anyar 

Tangerang dan pasar Tanah Abang, serta buat 

berita terkait kenaikan harga kacang kedelai 

 29 

Agustus 

-Wawancara pedagang susu kacang serta buat 

berita terkait kenaikan harga kacang kedelai  

Minggu ke-9 30 Agustus  -Wawancara pengguna KCJ dan buat berita 

mengenai perkembangan tiket harian berjamin 

 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Untuk bisa kerja magang di ANTARA, penulis diwajibkan untuk 

bisa memahami bagaimana menulis suatu berita yang baik, dengan 

menggunakan standar penulisan yang sudah ditetapkan oleh ANTARA. 

Penulisan berita yang memenuhi standar penulisan berita untuk pewarta 

berita ANTARA adalah sebagai berikut:  

1) Berita disusun berdasarkan prinsip piramida terbalik 

2)  Wartawan ANTARA bersikap independen, menghasilkan berita 

yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.  

3) Wartawan ANTARA menempuh cara-cara yang profesional 

dalam melaksanakan tugas jurnalistik  

4) Wartawan ANTARA selalu menguji informasi, memberitakan 

secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang 

menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.  

5) Menggunakan pedoman berbahasa jurnalistik Indonesia  

6) Wartawan ANTARA harus memebuat berita yang melayani 

kepentingan publik dengan cara membangkitkan optimism, 
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mendidik, dan memberdayakan dalam bingkai Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

Setiap media massa mempunyai gaya penulisan yang berbeda-beda 

dalam menyajikan sebuah berita. Di Departemen berita ANTARA, sebuah 

judul haruslah berfungsi untuk mengiklankan berita. Judul berita harus 

ditulis dengan kalimat singkat, jelas, dan mencerminkan isi pokok berita. 

Sebuah judul berita juga harus ditulis dengan huruf besar, dan tidak lebih 

dari tujuh kata. Dalam penulisan setiap judul berita, ANTARA selalu 

memulainya tidak dengan awalan kata kerja atau predikat  dan sebuah 

judul yang mengandung opini harus dengan menyebutkan sumber yang 

terkait.   

Sementara itu, standar penulisan lead atau teras berita yang 

ditetapkan ANTARA biasanya paling sedikit terdiri dari 15 kata, dan 

paling banyak 35 kata. Lead atau teras berita adalah aline pertama yang 

mengemukakan bagian terpenting dan paling menarik dari suatu berita. 

Lead mencerminkan sebuah judul. Sebuah lead harus ditulis secara singkat 

dan padat dalam satu kalimat. Lead tidak harus memenuhi unsur 5W + 1H 

sekaligus, setidaknya paling sedikit terdapat dua unsur di dalamnya. 

Selama melakukan kerja magang di ANTARA, penulis dibimbing untuk 

selalu membuat  sebuah lead dengan diawali keterangan subyek pada awal 

kalimat, setelah itu disusul oleh keterangan predikat, dan obyek.  

Dalam menulis tubuh berita atau isi berita ANTARA juga memiliki 

standar penulisannya, yaitu tubuh berita sebaiknya memuat latar belakang 

persoalan berita yang terkait, serta disusun dengan alur cerita dari satu 

alinea ke alinea berikutnya secara berkesinambungan. Tubuh berita harus 

berisi uraian lebih rinci dari yang tertulis dalam teras berita. Karena, 

fungsi utama tubuh berita ialah mendukung dan melengkapi hal yang 

dikemukakan dalam teras berita, sehingga berita tersebut memenuhi unsur 

5W + 1H. Alinea kedua dalam tubuh berita haruslah berisi informasi baru 

dan tidak mengulang substansi di lead.  
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Profesor  bidang Jurnalisme David L. Grey dalam buku Catatan-

catatan Jurnalisme dasar (2007:98) merumuskan langkah-langkah 

penulisan:  

1) Pra-penulisan (konsep, observasi, mencek sumber, wawancara) 

2) Penulisan 

3) Penulisan ulang dan penyuntingan 

4) Reaksi dan Evaluasi 

 

3.3.1 Proses pelaksanaan kerja penulis adalah sebagai berikut:  

1) Pra-penulisan 

Dalam menentukan konsep biasanya penulis dibantu oleh 

pembimbing magang, yaitu Arnaz Firman. Setelah konsep 

ditentukan, penulis diberikan waktu untuk observasi, baik 

observasi secara langsung maupun tidak langsung. Tidak hanya 

itu, penulis juga harus berusaha mencari narasumber yang 

kredibel untuk melakukan wawancara sesuai dengan konsep 

berita yang telah ditentukan. 

a) Observasi langsung dan tidak langsung dari situasi 

berita.  

Penulisan informatif bertumpu pada fakta, dan fakta 

yang paling meyakinkan adalah fakta yang diperoleh 

oleh wartawan dengan cara observasi langsung. 

Wartawan yang mengamati langsung suatu peristiwa 

dapat membuat cerita itu menjadi hidup. Dalam 

beberapa hal atau peristiwa, model observasi langsung 

memang akan memuaskan harapan pembaca. Namun, 

observasi langsung saja tidak cukup bagi seorang 

wartawan. Strategi pengumpulan informasi tidak 

langsung bisa melengkapi observasi langsung dan 

keterbatasan-keterbatasannya. Strategi pengumpulan 

informasi tidak langsung bisa dikategorikan sebagai 

prosedur pra-peristiwa (pre-event) dan pasca-peristiwa 
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(post-event). Observasi Pra-peristiwa adalah 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk suatu 

liputan yang baik, apakah itu suatu pertemuan, pidato, 

wawancara, ataupun untuk informasi latar belakang. 

Caranya dengan membuka kembali catatan-catatan, 

dokumentasi, buku, dan sebagainya yang berhubungan 

dengan peristiwa yang akan diliput. Sementara pasca-

peristiwa adalah kegiatan wartawan melakukan 

verifikasi ulang terhadap sumber-sumber independen 

yang terkait untuk melindungi tulisan dari prasangka 

atau distorsi (Ishwara,2007:68-70). 

Berkaitan dengan penulisan informatif, penulis 

dalam kerja magangnya selalu melakukan observasi 

terlebih dahulu, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Untuk observasi atau penelitian secara tidak 

langsung, biasanya penulis melakukan pencarian atau 

pengumpulan bahan-bahan serta penegecekan data 

dilakukan berdasarkan media massa lainnya, baik media 

elektronik maupun media cetak, serta beberapa situs 

resmi yang terkait. Misalnya latar belakang tokoh ketua 

Muhammadiyah, kasus melemahnya rupiah, dan 

kenaikan harga sembako.  

b) Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tertentu yang 

mengharuskan penafsiran dan penyesuaian terus-

menerus. Wawancara tatap muka adalah cara yang 

paling langsung untuk mendapatkan informasi dari 

seseorang. Karena wartawan dapat mencermati pakaian, 

gerak atau bahasa tubuh, ekspresi wajah. Ada pula 

wawancara melalui telepon. Selama kerja magang, 

penulis biasanya melakukan wawancara dengan kedua 
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cara tersebut. Yaitu wawancara tatap muka serta 

wawancara melalui telepon.   

c) Partisipasi dalam peristiwa  

Penulis dalam kerja magang biasanya melakukan 

liputan langsung dengan kelompok yang sudah 

ditentukan oleh pembimbing atau pihak departemen 

berita ANTARA untuk berpartisipasi dalam peristiwa.  

 

2) Penulisan 

Setelah melakukan liputan dengan cara observasi dan 

wawancara, selanjutnya penulis akan membuat berita. Sebelum 

melakukan penulisan berita, penulis terlebih dahulu menentukan 

fokus yang akan diangkat dalam berita tersebut. Fokus ini 

merupakan bagian yang paling penting dan yang akan menjadi 

perhatian publik atau biasa disebut sebagai lead.  

Di dalam tahap penulisan berita, penulis juga seringkali 

dibantu oleh pembimbing apabila kesulitan dalam menentukan 

judul dan lead.  

 

3) Penulisan ulang dan penyuntingan 

Sebelum tulisan diberikan ke editor atau redaktur, penulis 

juga seringkali dibantu oleh pembimbing dalam melakukan 

penyuntingan tulisan, mulai dari ketepatan nama, waktu, tanda 

baca, ejaan, dan kutipan.  

 

4) Reaksi dan Evaluasi 

Setelah tulisan diperkirakan oleh penulis dan pembimbing 

sudah sempurna, tulisan  tersebut akan dikirimkan ke redaktur 

melalui v-sat. Setelah redaktur menerima berita dan memastikan 

bahwa tulisan tersebut sudah sesuai dengan style book ANTARA 

dan ketepatan informasinya sudah benar, berita tersebut akan 

diturunkan sehingga para pelanggan LKBN ANTARA yang 
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berupa para rekan media, dapat mengaksesnya dan 

menjadikannya sebagai berita di medianya. Tak hanya, biasanya 

penulis akan dipanggil oleh editor tersebut untuk diberikan 

evaluasi dan arahan agar esoknya dapat mebuat sebuah tulisan 

yang lebih baik lagi.   

3.3.2 Kendala yang Dihadapi Selama Magang  

Selama pelaksanaan kerja magang, kendala yang sering 

dihadapi adalah sulitnya mencari dan mewawancarai narasumber 

yang berkaitan dengan liputan yang sedang dilakukan oleh penulis. 

Seringkali narasumber menolak untuk dilakukan wawancara. 

Terlebih lagi, apabila wawancara tersebut berkaitan dengan sebuah 

instansi atau perusahaan yang membutuhkan proses seleksi dalam 

menerima seorang wartawan. Kendala tersulit yang pernah dihadapi 

penulis adalah ketika narasumber menolak untuk diwawancarai, dan 

tidak ada alternatif narasumber lainnya, sehingga penulis terpaksa 

kembali ke kantor tanpa membawa hasil.   

Tak hanya itu, kendala lainnya adalah terbatasnya pengetahuan 

penulis mengenai daerah kota Jakarta. Sehingga seringkali untuk 

mencapai lokasi liputan, penulis membutuhkan waktu yang cukup 

lama. 

Dalam melakukan penulisan berita, penulis juga seringkali 

mengalami kesulitan dalam menentukan judul dan lead yang 

sempurna sesuai dengan gaya penulisan berita di ANTARA, 

sehingga seringkali penulis membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk menentukan judul dan lead dalam setiap tulisannya. Terlebih, 

hampir di setiap liputan penulis melakukannya secara berkelompok 

atau tim yang sudah ditentukan oleh departemen berita di LKBN 

ANTARA. Kelompok tersebut terdiri dari dua orang, yang juga 

merupakan mahasiswa magang dari universitas lainnya, sehingga 

seringkali penulis mengalami perbedaan pendapat dengan rekan tim 

dalam menentukan fokus penulisan berita.    
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3.3.3 Solusi  atas Kendala yang Dihadapi 

Berikut adalah solusi yang dilakukan oleh penulis ketika 

menghadapi kendala:  

1) Melakukan komunikasi sesering mungkin dengan tim saat 

melakukan penulisan berita, sehingga dapat memahami 

karakter dari rekan tim,  dan terkadang untuk menghemat 

waktu, masing-masing dari kami membuat berita sendiri-

sendiri lalu selanjutnya menentukan berita mana yang lebih 

sempurna untuk diunggah ke portal berita atau v-sat. 

2) Melakukan diskusi dengan pembimbing lapangan, Arnaz 

Firman ketika ingin melakukan liputan atau wawancara. 
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